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Dengan telah dilakukannya analisis terhadap informasi keadaan 
perusahaan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Kerugian penjualan tenaga listrik sektor industri dikarenakan terdapat 
disparitas harga pada golongan 450-900 VA dibandingkan dengan 
golongan tarif diatasnya. Harga penjualan listrik untuk golongan tarif daya 
lisrik 450-900 VA sebesar Rp. 773.590 dan Rp. 2.192.120 dibandingkan 
dengan golongan tarif dengan daya listrik sebesar 1300 VA sebesar Rp. 
11.533.660. Disparitas harga ini menyebabkan industri kecil banyak 
menggunakan golongan tarif dengan daya listrik  450-900 VA. Disparitas 
harga ini juga menyebabkan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 
Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Utara menyimpan potensi 
keuntungan yang tidak dapat dihasilkan sebesar selisih penggunaan daya 
listrik antara golongan daya listrik di atas 450-900 VA dengan golongan 
daya listrik 450-900 VA. 
2. Pembelian tenaga listrik lebih besar daripada penjualan tenaga listrik 
karena mengikuti kurs dolar, apabila kurs dolar meningkat maka harga 
pembelian tenaga listrik meningkat namun penjualan tenaga listrik di 





5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi 
hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
Terjadinya kerugian pada penjualan tenaga listrik tidak mengaplikasikan metode 
penjualan tenaga listrik sektor industri dikarenakan PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Utara telah melakukan 
perhitungan berdasarkan metode yang PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 
Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya lakukan yaitu metode penjualan tenaga 
listrik sektor industri. 
 
5.3 Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan pada manajemen sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan dan Jaringan 
Surabaya Utara menghilangkan disparitas harga dengan cara mengurangi 
perbedaan harga tarif dasar listrik untuk setiap golongan tarif sektor industri. 
Dengan mengurangi perbedaan harga antara setiap golongan tarif sektor 
industri, diharapkan mengurangi kehilangan daya listrik yang dialami oleh 
PT. PLN dan pada akhirnya dapat mengurangi kerugian PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Utara 
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2. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan dan Jaringan 
Surabaya Utara tidak informatif dalam melaporkan laporan laba/rugi sehingga 
mengakibatkan kesulitan interpretasi dan laporan laba/rugi PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Utara tidak 
dapat diandalkan. Penulis menyarankan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Utara menyampaikan laporan 
keuangan dengan lebih komprehensif dengan tidak mengurangi kemudahan 
dalam pemahaman laporan keuangan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur Area Pelayanan dan Jaringan Surabaya Utara. 
3. Melakukan review kebutuhan bahan bakar minyak setiap tahun untuk 
merencanakan negosiasi kuota untuk dapat meningkatkan efektifitas dlm 
pembelian bahan bakar dan pelumas sehingga tidak membebani operasi 
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